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MOTTO

WRku Ratakan “ di dalam Rristus”, Rargna di dalam ®ialah kami diberi
warisan — Rita gang dari sgmula sudah dipilih-Nya sgsuai dgngan maksud

Mllah, ygang megngerjakan sgdala sgsuatu megnurut Rgputusan ReghgndakNya

(Cfesus 1:11)

Piberkatilah orang yang megngandalkan Tuhan...
ia akan sgperti pohon gang ditanam di tepi air,
gang megrambatkan akar-akarnya ke tgpi batang air,
dan yang tidak megngalami datangnya pans terik,
yang daunnga tetap hijaa.

Jang tidak Ruatir dalam tahun Rering,

Pan yang tidak berhenti megnghasilkan buah.

(Matius 21:22)

Jangan biarkan situasi megngkondisikan Rita,

tapi Ritalah gang mgngkondisikan situasi

(Penulis)
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HUBUNGAN ANTARA PERSEPSI ATLET TERHADAP EMPATI
PELATIH DENGAN KECEMASAN BERTANDING PADA ATLET
PERSAUDARAAN KEMPO INDONESIA (PERKEMI) KOTA
SURAKARTA

Oleh : | Fourir Subahagia Arta
06070105 K

Intisari

Kecemasan bertanding merupakan faktor yang peditegm pembinaan
atlet. Ketika atlet dihinggapi kecemasan yang tinggka strategi, taktik, dan
teknik yang telah dipersiapkan menjadi tidak efekintuk menghasilkan
penampilan yang baik. Empati pelatih merupakaryhag dibutuhkan oleh atlet
dalam menekan kecemasan bertandingnya. Denganaaéamyati pelatih maka
atlet merasa lebih tenang dan percaya diri untukkabding karena merasa
didukung dan dipercaya oleh pelatihnya bahwa dirimampu. Tujuan penelitian
ini untuk mengetahui hubungan antara persepsi #didiadap empati pelatih
dengan kecemasan bertanding pada atlet persauddfeampo Indonesia
(PERKEMI) Kota Surakarta. Hipotesis yang diajukaity ada hubungan negatif
antara persepsi atlet terhadap empati pelatih derggemasan bertanding.
Subjek penelitian ini adalah 51 atlet PERKEMI K&arakarta. Alat ukur yang
digunakan dalam penelitian ini adalah skala pers#fed terhadap empati pelatih
dan skala kecemasan bertanding.

Berdasarkan hasil penelitian diperoleh koefisierelesi (r) = -0.671 ; p =
0.000 (p<0.01), artinya ada hubungan negatif yaamggat signifikan antara
persepsi atlet terhadap empati pelatih dengan kesam bertanding. Uji
perbedaan terhadap variabel kecemasan bertandiiagspidjek berdasarkan jenis
kelamin diperoleh t = 0.896;p = 0.375 (p > 0.05¢dangkan berdasarkan
tingkatan diperoleh t = -1.874;p = 0.67 (p > 0.06)i perbedaan terhadap
variabel persepsi atlet terhadap empati pelatihnapsubjek berdasarkan jenis
kelamin diperoleh t = -1.543;p = 0.129 (p > 0.05gdangkan berdasarkan
tingkatan diperoleh t = 2.286;p = 0.027 (p < 0.@Mmpati pelatih memberikan
sumbangan efektif 45% terhadap kecemasan bertandimgka ini menunjukkan
bahwa kecemasan bertanding dipengaruhi oleh vait@besebanyak 55%.

Kata Kunci : persepsi atlet terhadap empati pelaghemasan bertanding, kempo
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THE CORELATION OF THE INDONESIAN KEMPO BROTHERHOOD
(PERKEMI) SURAKARTA ATHLETS' PERCEPTION TOWARDS THE
COACH'S EMPHATY WITH THEIR COMPETITION ANXIETY

By : | Fourir Subahagia Arta
06070105 K

Abstract

Competition anxiety is the dominant factor in athle motivation
building. When an athlete has a high anxiety, tinatesgy, tactics and technical
for motivating him is not effective to encourages Hiest performance. The
coach’s empathy in this case is likely needed ntoreweep away the athlete’s
anxiety. By such kind of empathy the athlete wibt chis believe and self
confidence as he feels to be supported and trustellis coach. This research
aims to know the relationship between the athlgietseptions towards the coach
empathy with his anxiety when he is facing competiin THE INDONESIAN
KEMPO BROTHERHOOD (PERKEMI) SURAKARTA. The Hypothisghat is
offered in this research is negative corelationwben the athlete’s perceptions
towards the coach’s empathy with the competitiorietyp. The subject of this
research is 51 PERKEMI Surakarta’s athletes. Thaseorement which is used in
this research is the athletes’ perception scaleutdsvthe coach’s empathy, and
the scale of competition anxiety.

The result of the research shows that the coroglatoefficient is (r) = -
0.671; p = 0.000 (p<0.01, meaning there is negatmelation which is very
significant between the athletes’ perception towdhd coach’s empathy with the
competition anxiety. The test for the differentiaéate of the athletes’ competition
anxiety based on different gender is t = 0.896.3Y5 (p > 0.05). Test for the
different variable of the athletes’ perception tosgathe coach’s empathy based
on different gender is t = -1.543;p = 0.129 (p 89), while based on different
level is t = 2.286;p = 0.027 (p < 0.05). The coachmpathy gives effective
support 45% towards anxiety. This number shows 5886 of the competition
anxiety influenced by another variable.

Key word : the athletes’ perception towards thecboacompetition anxiety,
kempo
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Olahraga sebagai salah satu unsur yang berpengkaiam kehidupan
manusia, yang telah ikut berperan serta dalam nagngikan nama daerah dan
bangsa baik melalui kompetisi tingkat nasional meupnternasional. Setiap
bangsa di seluruh dunia berlomba-lomba menciptakastasi dalam kegiatan
olahraga, karena prestasi olahraga yang baik akamngkatkan citra kota di
tingkat provinsinya, citra provinsi di tingkat nasal bahkan citra bangsa di
tingkat dunia internasional. Tahun 2011 adalah namomentum kebangkitan
olahraga Indonesia, karena pada tahun 2011 Indomesingukirkan prestasi
sebagai juara umum SEA Games XXVI di PalembangJddaarta. Selain faktor
tuan rumabh, faktor cabang olahraga menguntunglgmsgalah satu penyebabnya,
salah satu cabang olahraga tersebut adalah Shkeimpo. Pada gelaran SEA
Games XXVI lalu, Shorinji kempo berhasil menyumbleary 6 emas 7 perak dan
1 perunggu. Hal ini dikarenakan cabang olahragasebert sudah lama
berkembang di Indonesia daripada Negara-negara ASE#nya. Ini dapat
terlihat pada kejuaraan dunia shorinji kempo dii Balda tahun 2010, saat itu
Indonesia menjadi juara umum dan berhasil mengalallepang yang berada
diurutan kedua, padahal olahraga tersebut berasaNdgara Jepang.

Pada kejuaraan-kejuaraan di tingkat Jawa Tengatstgsi PERKEMI
Surakarta berada di bawah PERKEMI kota lainnya. iHiabapat terlihat pada
kejuaraan PORPROV 2009 dan hasilnya posisi perthdualuki oleh PERKEMI

Banyumas, posisi kedua diduduki oleh PERKEMI Semgrdan PERKEMI



Surakarta harus puas menempati posisi ketiga. Rda gejuaraan daerah
di kudus pada tahun 2011 posisi pertama hinggg&etiasih sama.

Prestasi olahraga sangat ditentukan oleh penamfpkformance) atlet
dalam suatu kompetisi. Harsono (dalam Gunarsa,)1®@gungkapkan bahwa
penampilan puncak seorang atlet 80% dipengaruhi aspek mental dan hanya
20% oleh aspek yang lainnya, sehingga aspek memthhrus dikelola dengan
sengaja, sistematik dan berencana. Akan tetapindtinesia aspek psikologis
belum banyak dipelajari dan diteliti sedangkan ksfigk atlet telah banyak
dipelajari.

Fokus pembinaan aspek mental pertandingan tergamada ciri khas
olahraga. Olahraga tersebut dikelompokkan ke dalairaga individual atau tim
(Gunarsa, 1986). Kecemasan bertanding akan lemigitpada atlet muda dalam
olahraga individual dibandingkan dengan olahraga dian lebih tinggi pada
olahraga individual kontak dibandingkan dengan ralgh individual non kontak (
Simon dan Marten dalam Hardy, 1999). Kemudian Wadan Johnson (dalam
Wirawan, 1999) mengemukakan bahwa luapan emosi \araf sebelum
pertandingan dalam bentuk rasa cemas merupaksor fgng kuat dan sesuatu
yang penting dan serius dalam gulat.

Shorinji kempo merupakan olahraga individual kontsdperti halnya
dengan olahraga gulat. Dalam pembinaan olahragevidodl kontak aspek
psikologis sangat penting untuk memperhatikan aspsiosinya, terutama
masalah kecemasan dalam menghadapi pertandingaemiésan yang harus ada
sebelum bertanding adalah kecemasan dalam batasind{ecemasan dalam
batas normal merupakan suatu kesiapan mental atiétk menghadapi

pertandingan. Apabila atlet dihinggapi rasa censasy\tinggi dalam menghadapi



pertandingan maka strategi, taktik, dan teknik y#eigh dipersiapkan menjadi
tidak efektif untuk menghasilkan suatu penampilangybaik.

Berdasarkan wawancara pada tanggal 19 Februari @@dgan Nasution
selaku koordinator tim pelatih shorinji kempo POBtehg diperoleh sebuah
keterangan tentang pengalamannya selama menjadiinpemnaupun atlet.
Nasution menjelaskan bahwa atlet shorinji kempoingerkali dihinggapi
ketegangan dan kecemasan sebelum bertanding. Hahenunjukkan bahwa
kecemasan bertanding merupakan aspek yang perlerhdifkan dalam
pembinaan mental atlet. Lebih lanjut Nasution memgekan pengalamannya
saat menjadi atlet. Saat akan memasuki arena ngertgmn narasumber
merasakan jantung deg-degan, membayangkan lawam alean dihadapi dan
membayangkan bagaimana hasil yang akan diperoled. yang paling
ditakutkannya dalam bertanding adalah cedera fikdsena kempo adalah
olahragafull body contact yang rentan akan cedera fisik. Narasumber juga
mengatakan bahwa dia juga melihat gejala-gejalag y@erupa pada atletnya.
Beberapa hari saat sebelum pertandingan banyatnyatlesang merasa cemas
karena mengira-ngira siapa lawan yang akan dihagdklpm pertandingan. Pada
tanggal 6 Juni 2012 saat wawancara dengan Pratangamerupakan salah satu
atlet kempo, dia mengungkapkan bahwa dirinya mecasaas dan tidak bisa
tidur dengan nyenyak karena belum mengetahui si@apan yang akan
dihadapinya dalam pertandingan.

Berdasarkan uraian di atas, dapat disimpulkan bakeeamasan dalam
menghadapi pertandingan merupakan faktor yang mentintuk menjadi
perhatian yang lebih dalam melakukan pembinaar, ateutama pada atlet

shorinji kempo. Tingkat kecemasan bertanding gitetting untuk diperhatikan.



Ketika atlet dihinggapi dengan kecemasan yang tingagka strategi, taktik, dan
teknik yang telah dipersiapkan menjadi tidak efektituk menghasilkan suatu
penampilan yang baik. Hal ini akan berpengaruh a@dsp penampilannya
(performance).

Tidak dapat dipungkiri lagi bahwa situasi pertagdim merupakan tekanan
yang besar bagi atlet. Bagi seorang atlet tim psgspertandingan atau kompetisi
olahraga merupakan situasi yang membangkitkan kKecengan kompetitif,
tetapi di lain pihak juga membangkitkan motif untaknghindari kegagalan yang
dicerminkan melalui rasa cemasnya menghadapi mbnigan atau kecemasan
bertanding (Sudradjat, 1995).

Selanjutnya, Juliantine (2010) menjelaskan bahwatipesangat penting
dalam meyakinkan kemampuan yang dimiliki atleth@sunya. Hal tersebut dapat
dilakukan dengan cara mengingatkan kembali pseptastasi yang lalu agar
menambah motivasi pada diri atlet. Selain itu peldapat memberi dorongan
semangat saat atlet asuhannya mengalami kecemesaat sebelum bertanding.
Dukungan dan dorongan pelatih dapat membuat atiedisa lebih tenang dan
percaya diri untuk bertanding karena atlet meradakdng dan dipercaya oleh
pelatihnya bahwa dirinya bisa.

Situasi yang menekan dan mengancam bisa membeathalasa cemas
yang berlebihan. Tekanan dan ancaman bisa beragapelatih yang meminta
atlet harus memenangkan pertandingan dan juga Ibesasal dari lawan
pertandingan yang dianggap superior. Hal ini terpada atlet Indonesia dalam
Asian Games XVI tahun 2010 di Guangzhou Cina. RBitdoowo selaku ketua

umum KONI mengungkapkan tingkat kecemasan atlebriadia yang begitu



tinggi menjadi salah satu faktor yang mempengatidlak tercapainya prediksi
raihan medali emas SyarZ@12).

Terkait situasi di atas, prestasi seorang atlektitanya menjadi tanggung
jawab atlet saja melainkan ada peran pelatih jegdatih dalam olahraga dapat
mempunyai fungsi sebagai pembuat atau pelaksangrapnolatihan, sebagai
motivator, konselor, evaluator dan yang bertanggamgb terhadap segala hal
yang berhubungan dengan kepelatihan tersebut. Dalengisi peran pelatih,
seseorang harus melibatkan diri secara total demagj@h asuhannya. Artinya
seorang pelatih bukan hanya mengurusi masalahhatalial yang berhubungan
dengan olahraganya saja, tetapi pelatih juga hdapat berperan sebagai teman,
guru, orangtua, konselor, bahkan psikolog bagt adahannya. Keterlibatan yang
mendalam antara pelatih dengan atlet asuhannyas lthlandasi oleh adanya
empati dari pelatih terhadap atletnya tersebut. &mpi merupakan kemampuan
pelatin untuk dapat menghayati perasaan atau keadtketnya, yang berarti
pelatin dapat mengerti atletnya secara total tatgaendiri kehilangan identitas
pribadinya. Untuk mengerti keadaan atlet dapatrdipa dengan mengetahui atau
mengenal hal-hal penting yang ada pada atlet yangahgkutan. Pengetahuan
sekedarnya saja tidak cukup bagi pelatih untuk medgi keadaan psikologi
atletnya. Dasar dan sikap mau memahami keadaawlggikatletnya adalah
pengertian pelatih bahwa setiap orang memiliki tsffat khusus yang
memerlukan penanganan khusus pula dalam hubungayameengembangan
potensinya (http://badmintonea.web44.net).

Namun pada kenyataannya pelatih cenderung mengmgimtlet yang
dilatihnya untuk memenangkan pertandingan tanpa ikid@n bagaimana

kecemasan yang dirasakan oleh atlet. Berdasarkaraneara pada tanggal 28



Juni 2012 dengan Yunas yang merupakan salah s#¢t lkempo, dia
mengungkapkan bahwa dirinya merasa cemas sesaelurselpertandingan.
Yunas merasa takut kalah karena tuntutan pelating yanengharuskan
memenangkan pertandingan. Apabila kalah maka dian aftimarahi oleh
pelatihnya.

Atlet yang mengalami kecemasan bertanding yang elbiddn
membutuhkan empati dari pelatihnya. Empati tersdhpat berupa menempatkan
diri sama dengan yang dialami oleh atletnya dan beeinmdorongan semangat
saat atlet asuhannya mengalami kecemasan sesaftinsefiertanding. Bentuk
empati tersebut harus benar-benar dapat diterimalidasakan oleh atlet. Pelatih
harus memahami apakah atletnya sudah benar-bermasakan adanya empati
darinya. Stimulus yang berupa empati tersebut beakmtu dipersepsi oleh atlet
sesuai dengan maksud pelatihnya. Atlet dapat mesapsikan secara lain, hal ini
dapat terjadi karena persepsi merupakan hal yakgpcsubjektif. Dalam hal ini
atlet harus benar-benar merasakan bahwa dirinyaapahempati dari pelatihnya
saat mengalami kecemasan yang berlebihan saahtheda Dengan adanya hal
tersebut maka atlet merasa lebih tenang dan pediayantuk bertanding karena
atlet merasa didukung dan dipercaya oleh pelatibayava dirinya bisa.

Bertitik tolak dari uraian tersebut maka penuligilnmengetahui sejauh
mana hubungan antara persepsi atlet terhadap epgatih dengan kecemasan
bertanding pada atlet Persaudaraan Kempo IndonRERKEMI) Kota

Surakarta.

B. Perumusan Masalah

Adapun perumusan masalah pada penelitian ini adalah



Apakah ada hubungan antara persepsi terhadap emgatih dengan
kecemasan bertanding pada atlet Persaudaraan Kémdpoesia (PERKEMI)

Kota Surakarta?

C. Tujuan Penelitian
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui apakaa hdbungan antara
persepsi terhadap empati pelatih dengan kecemasa@anding pada atlet

Persaudaraan Kempo Indonesia (PERKEMI) Kota Sutakar

D. Manfaat Penelitian

1. Manfaat teoritis

Diharapkan dapat memberikan sumbangan yang bbeaitiperkembangan
psikologi olahraga.
2. Manfaat Praktis

Hasil penelitian ini diharapkan dapat menambah vgawa tentang
pentingnya empati pelatih, memberi informasi baginid olahraga dalam
menangani kecemasan bertanding agar memperoleh ylaagj maksimal dan

memberi informasi kepada atlet dalam mengatasirkasan bertanding.



